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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan sesuatu warisan 

budaya dari satu generasi ke generasi lainnya. Pendidikan membuat generasi 

ini sebagai panutan bagi pengajaran generasi sebelumnya. Sampai sekarang, 

Pendidikan tidak memiliki batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara 

utuh karena sifatnya yang kompleks sebagai sasarannya adalah manusia. 

Sifatnya yang kompleks itu sering disebut pendidikan sains. Ilmu pendidikan 

merupakan kelanjutan dari pendidikan. Ilmu pendidikan lebih banyak 

berkaitan dengan teori pendidikan yang mengutamakan pemikiran ilmiah. 

Pendidikan dan sains memiliki hubungan baik secara praktis maupun teoritis. 

Jadi, dalam proses kehidupan manusia, keduanya berkolaborasi satu sama 

lain (Abd Rahman BP, 2022). 

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam aspek kehidupan 

sebagai bekal dalam membentuk manusia yang cerdas dan bermutu. Sesuai 

dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 

20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu Pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Tertulis dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 bahwa yang 

dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (Komara, 2016).  

Prestasi belajar ialah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 

yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai 



2 

 

 
 

tes atau angka yang diberikan guru. Maksud yang ingin disampaikan adalah 

prestasi belajar diperoleh dari proses belajar untuk menguasai ilmu 

pengetahuan yang biasa dikembangkan dan biasanya prestasi tersebut 

ditunjukkan dengan angka. Sementara itu, prestasi belajar dipengaruhi oleh 

faktor di luar diri peserta didik dan faktor di dalam diri peserta didik. Salah 

satu faktor di dalam diri adalah kepercayaan diri, sedangkan faktor di luar diri 

peserta didik misalnya adalah lingkungan. Penilaian terhadap prestasi belajar 

adalah merupakan tolak ukur keberhasilan dalam proses belajar dan 

pembelajaran yang telah dilakukan (Vandini, 2016). 

Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika 

mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya karena 

bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi. Prestasi belajar siswa 

dibuktikan dan ditunjukan melalui nilai atau angka nilai dari hasil evaluasi 

yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan atau 

ujian yang ditempuhnya. Prestasi belajar juga merupakan manifestasi dari 

serangkaian pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa dan 

lingkungannya dengan berbagai macam faktor eksternal dan internal yang 

mempengaruhinya (Asiyah et al., 2019).  

Prestasi dibagi menjadi dua, yaitu prestasi akademik dan prestasi non 

akademik. Prestasi akademik merupakan pencapaian tingkat keberhasilan 

siswa dengan usaha belajar yang telah dilakukan secara optimal, berfokus 

pada nilai atau angka yang dicapai dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Nilai tersebut dilihat dari sisi kognitif untuk mengambarkan penguasaan 

pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil belajar. Prestasi non akademik 

merupakan prestasi yang dicapai siswa dari kegiatan di luar jam sekolah atau 

kegiatan ekstrakurikuler (Wahyuni F.S & Dahlia, 2020).  

Prestasi akademik merupakan keberhasilan siswa dalam 

pendidikannya dan sering diukur dengan skor melalui tes standar, nilai di 

sekolah atau peringkat yang diberikan guru dari kemampuan akademik. 
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Prestasi akademik berfokus pada nilai atau angka yang dicapai individu 

dalam proses pembelajaran di sekolah atau perguruan tinggi. Prestasi 

akademik juga merupakan hasil perubahan perilaku yang meliputi ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor yang merupakan ukuran 

keberhasilan siswa (Zendarski, et al., 2017) 

Pada umumnya siswa yang memiliki prestasi akademik tinggi 

cenderung juga memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Prestasi siswa yang 

tinggi menjadikan siswa tersebut menjadi sumber ilmu bagi teman-temannya 

yang tidak memahami mata pelajaran tertentu. Teman yang membutuhkan 

informasi akan menghampirinya untuk menanyakan tentang pelajaran 

tersebut belum dipahami. Perasaan dibutuhkan oleh teman-temannya pasti 

akan terjadi membuat siswa merasa penting. Perasaan penting ini adalah salah 

satu bentuknya percaya diri siswa yang tinggi. Siswa yang memiliki prestasi 

belajar itu baik juga cenderung diapresiasi oleh teman-temannya. Tidak hanya 

teman-temannya.Tentunya guru, orang tua dan orang-orang di lingkungannya 

juga akan senang bagi siswa yang berprestasi akademik tinggi. Apresiasi 

yang baik dari teman dan orang-orang disekitarnya akan menimbulkan rasa 

percaya diri sendiri. Begitu pula sebaliknya, siswa yang prestasi belajarnya 

rendah memiliki kepercayaan diri yang rendah juga. 

Kepercayaan diri merupakan salah satu modal dasar bagi individu 

dalam menjalani kehidupan, baik kehidupan yang berlangsung di dalam dunia 

pekerjaan maupun dalam kehidupan sehari-hari. Kepercayaan diri memegang 

peranan penting dalam setiap tingkah laku yang ditampilkan oleh individu. 

Melalui adanya rasa percaya diri yang tinggi, maka individu tidak ragu dalam 

mengerjakan sesuatu. Individu yang memiliki rasa percaya diri, akan lebih 

yakin terhadap tingkah lakunya  (Aziz & Basry, 2017) 

Salah satu aspek kepribadian yang menunjukkan sumber daya 

manusia yang berkualitas adalah tingkat kepercayaan diri seseorang. 

Kepercayaan diri berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang 

dimiliki oleh seseorang. Balnyalk malsallalh yalng timbul kalrenal seseoralng tidalk 

memiliki kepercalyalaln diri, misallnyal siswal yalng menyontek salalt ujialn 
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merupalkaln sallalh saltu contoh balhwal siswal tersebut tidalk percalyal paldal 

kemalmpualn dirinyal sendiri, ial lebih menggalntungkaln kepercalyalalnnyal paldal 

pihalk lalin (Walrmaln, 2013). 

Malslow menyaltalkaln balhwal percalyal diri merupalkaln modall dalsalr 

untuk pengembalngaln alktuallitals diri. Dengaln percalyal diri oralng alkaln malmpu 

mengenall daln memalhalmi diri sendiri. Sementalral itu, kuralngnyal percalyal diri 

alkaln menghalmbalt pengembalngaln potensi diri. Jaldi oralng yalng kuralng 

percalyal diri alkaln menjaldi seseoralng yalng pesimis dallalm menghaldalpi 

talntalngaln, talkut daln ralgu-ralgu untuk menyalmpalikaln galgalsaln, sertal bimbalng 

dallalm menentukaln pilihaln daln sering membalnding-balndingkaln dirinyal 

dengaln oralng lalin (Sholihalh AL.M, 2021). 

Seoralng siswal yalng memiliki kepercalyalaln diri alkaln berusalhal kerals 

dallalm melalkukaln kegialtaln belaljalr. Seseoralng memiliki kepercalyalaln tinggi 

memiliki ralsal optimis dallalm mencalpali sesualtu sesuali dengaln dihalralpalnkaln. 

Seballiknyal, seseoralng yalng kuralng memiliki kepercalyalaln diri menilali balhwal 

dirinyal kuralng memiliki kemalmpualn. Penilalialn negaltif mengenali 

kemalmpualnnyal tersebut dalpalt menghalmbalt usalhal yalng alkaln dilalkukaln untuk 

mencalpali tujualn yalng alkaln dicalpali. Palndalngaln daln penilalialn negaltif tersebut 

menyebalbkaln siswal tidalk melalkukaln sesualtu kegialtaln dengaln segallal 

kemalmpualn yalng dimiliki. Paldalhall mungkin sebenalrnyal kemalmpualn tersebut 

dimilikinyal. 

Setialp siswal memiliki laltalr belalkalng daln lingkungaln yalng berbedal - 

bedal dimalnal hall itu alkaln mempengalruhi kepribaldialn daln pembentukaln 

kepercalyalaln dirinyal dallalm berinteralksi dengaln lingkungaln. Paldal 

kenyaltalalnnyal tidalk semual individu memiliki kepercalyalaln diri yalng cukup 

dallalm dirinyal dallalm hall ini malsih terlihalt peralsalaln minder, sungkaln, mallu 

daln lalin-lalin paldal diri pesertal didik yalng malmpu menjaldi kendallal seoralng 

individu siswal dallalm proses belaljalrnyal balik di sekolalh malupun di lingkungaln 

sekitalrnyal. Ralsal minder daln peralsalaln negaltif lalinnyal alkaln membualt individu 

siswal sering meralsal tidalk yalkin dengaln kemalmpualn daln krealtivitals yalng 
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dimiliki sehinggal membualtnyal meralsal ingin menutup diri daln kuralng 

mendalpaltkaln informalsi lalngsung yalng diperlukaln (Khalirialh et all., 2015). 

Kepercalyalaln diri salngaltlalh berpengalruh terhaldalp prestalsi belaljalr 

siswal. Kalrenal kepercalyalaln diri sebalgali sualtu keyalkinaln seseoralng dengaln 

sukses malmpu berperilalku seperti yalng dibutuhkaln untuk mengalkibaltkaln 

halsil yalng dihalralpkaln. Optimis aldallalh falktor altalu unsur penting yalng halrus 

dimiliki oleh individu yalng memiliki kepercalyalaln diri, sedalngkaln hall tersebut 

merupalkaln pemicu utalmal dallalm pencalpalialn prestalsi altalu halsil yalng 

dihalralpkaln. 

Laluster jugal mengemukalkaln, aldal beberalpal alspek dalri kepercalyalaln 

diri keyalkinaln alkaln kemalmpualn diri, optimis, obyektif, sesua ltu sesuali dengaln 

kebenalraln semestinya l, bukaln menurut kebenalraln pribaldi, bertalnggung jalwalb, 

daln ralsiona ll. Khalirialh dallalm jurnallnyal mengemukalkaln falktor yalng 

mempengalruhi kepercalyalaln diri seseoralng yalitu konsep diri, ha lrgal diri, 

pengallalmaln, daln pendidikaln. Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi 

seseoralng dallalm pendidikaln yalitu prestalsi belaljalr. Prestalsi belaljalr yalng 

dicalpali siswal berbedal-bedal. ALdal siswal yalng memiliki prestalsi tinggi, prestalsi 

sedalng, daln prestalsi rendalh. Perbedalaln prestalsi belaljalr inilalh yalng 

mempengalruhi kepercalyalaln diri siswal. Prestalsi belaljalr siswal yalng tinggi 

membualt siswal meralsal dihalrgali oleh temaln-temaln, guru, oralng tual, daln 

lingkungaln sekitalrnyal yalng lalin. Peralsalaln dihalrgali tersebut membualt siswal 

meralsal dirinyal penting daln berhalrgal. Peralsalaln penting daln berhalrgal ini 

aldallalh sallalh saltu wujud dalri ralsal percalyal diri siswal yalng tinggi. Hall ini 

menunjukkaln balhwal prestalsi belaljalr memiliki pengalruh terhaldalp 

kepercalyalaln diri siswal. 

Berdalsalr halsil observalsi alwall diketalhui balhwal malsih balnyalk siswal 

yalng belum mengualsali malteri paldal maltal Pelaljalraln yalng disa lmpalikaln oleh 

guru dengaln balik. Malteri Pelaljalraln yalng disalmpalikaln guru merupalkaln dalsalr 

untuk menghalsilkaln prestalsi alkaldemik siswal. Terlihalt balhwal nilali raltal-raltal 

siswal yalng tergolong cukup paldal konversi skallal prestalsi belaljalr dallalm (lihalt 

talbel 4.1 Sudjalnal, 2011 (dallalm ALlexalnder, Ferdinaln & Pono, Fenni Reginal, 
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2019)). Malsih terdalpalt siswal yalng mempunyali nilali 80 paldal raltal-raltal maltal 

pelaljalraln yalng telalh disalmpalikaln oleh guru. Hall itu menunjukaln balhwal 

kemalmpualn kognitif dallalm mengetalhui daln memalhalmi pelaljalraln malsih 

tergolong cukup belum mencalpali talralf salngalt balik. Nalmun untuk 

meningkaltkaln prestalsi alkaldemik siswal paldal malteri pembelaljalraln ini terpusalt 

paldal pengembalngaln kemalmpualn paldal ralnalh kognitif. Kenyaltalaln balhwal 

malsih rendalhnyal kuallitals dalri pesertal didik tercermin dalri sikalp yalng 

ditunjukaln paldal salalt pembelaljalraln berlalngsung. Kuralngnyal ralsal percalyal diri 

siswal menjaldi sallalh saltu falktor internall siswal yalng menghalmbalt proses 

pembelaljalraln dikelals. Siswal halrus memiliki sikalp percalyal diri untuk dalpalt 

mengalmbil setialp keputusaln yalng tepalt. Selalin itu, ketergalntungaln siswal 

terhaldalp guru jugal meningkalt. Kuralngnyal ralsal percalyal diri siswal membualt 

siswal ralgu alkaln kemalmpualnnyal sendiri, halsil belaljalr siswal menjaldi rendalh 

daln prestalsi alkaldemiknyal belum sesuali dengaln stalndalr yalng diinginkaln. 

Setelalh dilalkukaln observalsi didalpalt kesimpulaln balhwal prestalsi belaljalr siswal 

kelals X SMAL N 4 Meralngin, halnyal 60% alnalk yalng prestalsi alkaldemiknyal 

sesuali dengaln stalndalr yalng ingin dicalpali. Beralrti malsih aldal 40% alnalk yalng 

prestalsi alkaldemiknyal malsih tidalk sesuali dengaln stalndalr yalng ingin dicalpali. 

Sedalngkaln stalndalr nilali prestalsi alkaldemik yalng ideall aldallalh lebih dalri 70 

algalr termalsuk dallalm kaltegori tinggi altalu sesuali dengaln baltals Kriterial 

Ketuntalsaln Minimall (KKM). Jaldi malsih aldal permalsallalhaln yalng perlu dikalji 

lebih lalnjut mengenali falktor dalri dallalm diri siswal tentalng kemalmpualn 

kognitif sertal sikalp percalyal diri siswal tersebut. 

Berdalsalrkaln fenomenal tersebut, terlihalt gejallal-gejallal rendalhnyal 

prestalsi bela ljalr paldal siswal yalng cukup jelals khususnyal paldal prestalsi 

alkaldemik siswal kelals X yalng dalpalt memberikaln dalmpalk paldal kepercalyalaln 

diri siswal. Semual permalsallalhaln tersebut tidalk lepals dalri prestalsi alkaldemik 

yalng diperoleh siswal. Tidalk semual siswal-siswi di SMAL Negeri 4 Meralngin 

memiliki prestalsi alkaldemik yalng rendalh kalrenal malyoritals merekal memiki 

prestalsi alkaldemik yalng cukup balik. Merekal malmpu mengekspresikaln potensi 

yalng aldal paldal dirinyal sertal memiliki prestalsi dallalm meralih prestalsi belaljalr 
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cukup balik. Balkalt sertal minalt dalpalt tersallurkaln berkalt komunikalsi yalng 

dibutuhkaln dalpalt diperoleh secalral balik daln tepalt dallalm belaljalr. Malmpu 

bersaling kalrenal tidalk talkut menghaldalpi talntalngaln sertal hall balru, merekal 

beralni menerimal resiko alpalpun yalng terjaldi termalsuk malu menerimal 

kegalgallaln sebalgali prestalsi dallalm meralih prestalsi yalng alkaln daltalng.  

Berdalsalrkaln penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Purwalningsih 

(2018) ditemukaln balhwal aldal pengalruh alntalral kepercalyalaln diri terhaldalp 

prestalsi belaljalr, alrtinyal semalkin kualt altalu tinggi ralsal percalyal diri siswal malkal 

alkaln semalkin tinggi prestalsi belaljalrnyal. Paldal penelitialn ini peraln falktor 

percalyal diri dallalm mempengalruhi prestalsi belaljalr cukup tinggi dengaln 

prosentalse 67,2 % daln sisalnyal 32,8 % yalng dipengalruhi oleh falktor lalinnyal. 

Selalin itu ALhmald Dzulfikrin Nur (2015) da llalm penelitialnnyal yalng berjudul 

“Hubungaln ralsal percalyal diri dengaln prestalsi belaljalr paldal siswal kelals X di 

SMK Negeri 31 Jalkalrtal Pusalt” dengaln halsil penelitialn terdalpalt hubungaln 

positif daln signifikaln alntalral Ralsal Percalyal Diri dengaln Prestalsi Belaljalr Siswal. 

Persalmalaln regresi yalng dihalsilkaln aldallalh Ŷ= 48,72+0,20X. Uji persyalraltaln 

alnallisis yalitu uji normallitals gallalt talksiraln regresi Y altals X dengaln Uji 

liliefors menghalsilkaln Lhitung = 0,0749, sedalngkaln Lta lbel untuk n = 114 paldal 

talralf signifikaln 0,05 aldallalh 0,0830. Kalrenal Lhitung< Lta lbel malkal gallalt talksiraln 

Y altals X berdistribusi normall. Uji Linealritals regresi menghalsilkaln Fhitung< 

Fta lbel yalitu, 1,50 < 1,56, sehinggal disimpulkaln balhwal persalmalaln regresi 

tersebut linealr. Dalri uji keberalrtialn regresi menghalsilkaln Fhitung> Ftalbel yalitu, 

76,93 > 3,91, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal persalmalaln regresi tersebut 

signifikaln. Koefisien korelalsi product moment dalri pealrson menghalsilkaln rxy 

= 0,638, selalnjutnyal dilalkukaln uji keberalrtialn koefisien korelalsi dengaln 

menggunalkaln uji t daln dihalsilkaln thitung = 8,771 daln ttalbel = 1,66. Dengaln 

demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal koefisien korelalsi rxy = 0,638 aldallalh 

signifikaln. Koefisien determinalsi yalng diperoleh sebesalr 40,72% yalng 

menunjukaln balhwal 40,72% valrialbel Prestalsi Belaljalr ditentukaln oleh 

Kepercalyalaln Diri. 
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Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, malkal peneliti tertalrik untuk 

melalkukaln sualtu penelitialn dallalm bentuk penulisaln skripsi yalng berjudul 

“Korelalsi ALntalral Kepercalyalaln Diri Dengaln Prestalsi Belaljalr Siswal SMAL 

Negeri 4 Meralngin”. 

B. Identifikalsi Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh yalng telalh diuralikaln, malkal 

dalpalt diidentifikalsikaln permalsallalhaln yalng muncul alntalral lalin, yalitu:  

1. Belum diketa lhui aldalnyal siswal yalng memiliki kepercalyalaln diri lebih 

rendalh dalri temaln-temalnnyal kalrenal prestalsi belaljalrnyal lebih rendalh 

khususnyal kelals X SMAL Negeri 4 Meralngin.  

2. Belum diketalhui aldal altalu tidalknyal korelalsi alntalral kepercalyalaln diri 

dengaln prestalsi belaljalr siswal SMAL Negeri 4 Meralngin. 

C. Pembaltalsaln Malsallalh 

Dalri berbalgali malsallalh yalng diidentifikalsi di altals, malkal peneliti 

membaltalsi malsallalh yalng diteliti halnyal paldal korelalsi alntalral kepercalyalaln diri 

dengaln prestalsi belaljalr siswal. Dimalnal nilali kepercalyalaln diri diperoleh dalri 

indikaltornyal yalitu keyalkinaln alkaln kemalmpualn diri, peralsalaln optimis, 

obyektif, bertalnggung jalwalb daln ralsionall. Sedalngkaln prestalsi belaljalr siswal 

diperoleh dalri halsil nilali keseluruhaln maltal pelaljalraln paldal setialp semester 

yalng telalh diraltal-raltalkaln altalu dilihalt dalri ralnalh kognitif sa ljal. Populalsi 

dibaltalsi halnyal seluruh kelals X SMAL N 4 Meralngin saljal.  

D. Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh di altals malkal permalsallalhaln yalng 

alkaln di teliti aldallalh: ALpalkalh terdalpalt korelalsi yalng signifikaln alntalral 

kepercalyalaln diri dengaln prestalsi belaljalr siswal SMAL Negeri 4 Meralngin? 

E. Tujualn daln Kegunalaln Penelitialn 

a. Tujualn Penelitialn  

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh dialtals, malkal tujualn penelitialn ini 

aldallalh: Untuk mengetalhui alpalkalh aldal korelalsi yalng signifikaln alntalral 

kepercalyalaln diri dengaln prestalsi belaljalr siswal di SMAL Negeri 4 Meralngin.  

b. Kegunalaln Penelitialn  
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Penelitialn yalng di lalkukaln ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

malnfalalt secalral:  

 

 

1. Teoritis  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln malmpu memberikaln informalsi 

untuk menalmbalh walwalsaln daln pengetalhualn terhaldalp siswal terutalmal 

mengenali korelalsi alntalral kepercalyalaln diri dengaln prestalsi belaljalr siswal 

di Sekolalh Menengalh ALtals Negeri 4 Meralngin.  

2. Pralktis  

1) Balgi Sekolalh  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln memberikaln kontribusi altalu 

malsukaln kepaldal pihalk sekolalh untuk dalpalt memotivalsi siswal dallalm 

meningkaltkaln kepercalyalaln diri paldal siswal.  

2) Balgi Pendidik (Guru) 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh walwalsaln, 

pengetalhualn sertal pengallalmaln balgi guru dallalm meningkaltkaln ralsal 

percalyal diri paldal siswal, sertal solusi-solusi yalng bisal di kembalngkaln 

kemballi dallalm meningkaltkaln ralsal percalyal diri paldal siswal dallalm 

proses mengaljalr di sekolalh.  

3) Balgi siswal  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln malmpu membalntu siswal 

dallalm meningkaltkaln ralsal percalyal diri untuk mencalpali prestalsi 

belaljalr yalng balik.  

4) Balgi peneliti  

Syalralt untuk memperoleh gelalr salrjalnal straltal (S.1) dallalm 

Taldris Biologi Falkultals Talrbiyalh daln Keguraln UIN Sulthaln Thalhal 

Salifuddin Jalmbi. 
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